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ABSTRAK

Bentara Budaya Yogyakarta adalah lembaga seni non-profit yang
berada di pusat kota Yogyakarta. Bentara Budaya Yogyakarta merupakan
lembaga yang bergerak dibidang seni budaya. Lembaga ini aktif menggelar
aktivitas seni, khususnya pameran seni. Lembaga ini membuat banyaknya
seniman/perupa yang tertarik berpameran. Hal itu membuat Bentara Budaya
Yogyakarta menerapkan sistem seleksi. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses kuratorial yang dilakukan
selama ini oleh Bentara Budaya Yogyakarta.

Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif, melalui pendekatan langsung
secara jelas dan akurat. Bahan penelitian ini mengggunakan wawancara, studi
pustaka, observasi dan dokumentasi. Narasumber digunakan sebagai objek
yang diteliti, yaitu Hermanu dan Sindhunata selaku Kurator Bentara Budaya
Yogyakarta yang memberikan data tentang objek tersebut.

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa setiap proposal yang masuk
harus melalui seleksi. Dewan kurator menyeleksi untuk menentukan karya seni
yang layak dipamerkan. Proses kuratorial pameran seni di lembaga ini dibagi
menjadi 2, yaitu inisiatif seniman dan pengelola galeri. Hal ini dilakukan untuk
menjalin kerjasama yang baik. Hal ini juga dapat menunjukkan potensi seniman
dalam berkarya.

Kata kunci: Kurator, Kuratorial, Pameran, Bentara Budaya Yogyakarta.
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ABSTRACT

Bentara Budaya Yogyakarta is a non-profit art institution located in the
center of Yogyakarta. Bentara Budaya Yogyakarta is an institution of cultural
art. This institution actively holds art activities, especially art exhibition. This
institution attracts many artists to display their artworks at the exhibition. That
makes Bentara Budaya Yogyakarta to apply a selection system. Based on that,
this research aims to find out how the curatorial process that Bentara Budaya
Yogyakarta has been doing all this time.

This research is qualitative descriptive, conducted through clear and
accurate direct approach. The research materials were obtained through
interview, literature study, observation and documentation. The respondents are
the research object, they were Hermanu and Sindhunata, the Curators of
Bentara Budaya Yogyakarta, who provided data about the object.

The result of the research explains that every proposal that enters must
be processed through a selection process. The Curator Board conducts a
selection to choose which artworks are eligible to display on the exhibition. The
curatorial process of the art exhibition in this institution is divided into two:
they are the artist initiative and the gallery management. This is conducted to
establish a good cooperation. This might also showcase the potential of the
artists in creating artworks.

Keywords: Curator, Curatorial, Exhibition, Bentara Budaya Yogyakarta.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Yogyakarta terkenal sebagai kota budaya, khususnya kota seni. Di kota
gudeg ini banyak terjadi aktivitas seni, khususnya pameran seni rupa. Aktivitas
pameran ini didukung dengan banyaknya museum, galeri dan ruang seni.
Banyaknya galeri memberikan dampak positif bagi para perupa. Lembaga seni
tersebut dapat menampung karya seni lebih banyak. Pada sisi lain galeri seni
merupakan sarana apresiasi masyarakat dengan berbagi jenis bentuk kesenian.

Salah satu lembaga penting di Yogyakarta adalah Bentara Budaya
Yogyakarta. Bentara Budaya Yogyakarta merupakan lembaga kebudayaan
yang berdiri pada 26 September 1982. Lembaga ini didirikan oleh Jacob
Oetama Presiden Komisaris Kompas Gramedia, yang terletak di JIn. Suroto 2,
Kotabaru, Gondokusuman, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta.
Bentara Budaya Yogyakarta adalah lembaga seni non-profit yang mendukung
kesenian dan kebudayaan, dan tidak pernah dikelola oleh birokrat atau
administrator.! Pengelola Bentara Budaya terdiri dari seniman dan staf umum.

Lembaga ini dinaungi Kompas Gramedia, sebuah perusahaan media

! Sindhunata, Selayang Pandang Bentara Budaya Yogyakarta 1982-2007, (Yogyakarta: Gong
Grafis, 2007), p. 13.
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pemberitaan. Oleh karenanya Bentara Budaya Yogyakarta menjunjung tinggi
nilai jurnalistik yang berkaitan dengan budaya.

Bentara Budaya Yogyakarta mengaitkan dunia jurnalistik untuk
mengangkat rasa perhatian pada manusia atau realitas sosial, yang
membutuhkan banyak perhatian.? Lembaga ini fokus di bidang seni, khususnya
seni tradisi rakyat yang hampir tidak mempunyai kesempatan tampil. Bentara
Budaya Yogyakarta memiliki konsep untuk mengangkat keragaman seni di
Yogyakarta.®

Dalam perhelatan pameran seni, setiap lembaga atau galeri mempunyai
tim kurator. Kurator termasuk salah satu elemen penting dalam dunia seni rupa,
yang mempunyai peran untuk memediasi karya kepada publik. Praktik kurator
pameran umumnya, melakukan riset tentang tema atau masalah sosial.*

Langkah ini berperan dalam menentukan karya seni atau seniman yang
layak tampil di sebuah pameran. Kurator harus mampu menciptakan wacana
yang menyebabkan terjadinya hubungan seni dengan masyarakat. Dalam hal
ini, kurator menyeleksi karya tidak hanya mengandung nilai keindahan,
melainkan menarik sebagai subjek untuk menyuarakan persoalan atau masalah

tertentu.®

2 Budyatna Muhammad, Jurnalistik Teori dan Praktik, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014),
p. 222.

% Sindhunata, Op.Cit. p. 16.

4 Kuss Indarto dan Santoso Budi Satmoko, “Kenapa Harus Ada Kurator Seni Rupa”, dalam
Stanislaus Yangni (ed), Melacak Jejak Rupa, (Yogyakarta: UPTD Taman Budaya, 2015), p. 10.

® lbid. p. 11.
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Pameran merupakan wadah menampung karya seniman untuk
bersosialisasi dengan masyarakat. Cara ini digunakan untuk memberikan
sebuah pameran agar dapat dicerna, mudah dipahami dan diterima oleh publik.
Bidang kerja kurator di Bentara Budaya Y ogyakarta selain itu, adalah mengatur
segala aktivitas kegiatan untuk jangka panjang, di dalamnya termasuk
menentukan tema tahunan.

Banyaknya seniman/perupa yang ingin berpameran di Bentara Budaya
Yogyakarta harus melalui seleksi proposal secara ketat. Dewan kurator Bentara
Budaya Yogyakarta mempunyai kekuasaan untuk menentukan sesuatu bisa
disebut karya seni atau tidak dan layak dipamerkan. Dengan melihat karya
seniman dan menempatkan konteks karya ke dalam ruang pemahaman sosial,
politik dan budaya, sebagai cara untuk mengukur kemampuan dan prestasi
seniman.’

Lembaga ini menjalin kerjasama dari berbagai pihak, baik
seniman/perupa atau instansi, —agar dapat membangun citra yang baik. Hal
tersebut merupakan langkah Bentara Budaya Yogyakarta dalam
memperhatikan kepuasan seniman dan penikmat seni dalam mengapresiasi
pameran. Berdasarkan latar belakang tersebut, fenomena kontribusi lembaga ini

menarik untuk diamati sebagai kajian bagi proses berkesenian. Penulisan ini

SIbid. p. 12.
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terkait dengan proses kuratorial proposal pameran, yang dilakukan oleh

Bentara Budaya Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah
Bagaimana proses kuratorial yang selama ini dilakukan Bentara Budaya

Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui tahapan kuratorial penyeleksian proposal karya.
2. Untuk mengetahui konsep kuratorial yang diterapkan Bentara

Budaya Yoyakarta.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat bagi peneliti

Penelitian ini menambahkan wawasan tentang lembaga yang
mempunyai cara kerja kuratorial berbeda dari lembaga lain.
2. Manfaat bagi institusi/ lembaga

Proses dan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi ilmu pengetahuan, menambah literatur, serta
memunculkan wacana tentang manajemen pengelolaan seni, khususnya
tentang kuratorial di lembaga dan dapat menjadi acuan pengembangan

selanjutnya.
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3. Manfaat bagi Bentara Budaya Yogyakarta
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kajian bagi praktik
kuratorial yang telah diterapkan, dan dapat menjadi acuan bagi

pengembangan selanjutnya.

E. Tinjauan Pustaka

Dalam penelitian ini dibutuhkan referensi. Sejumlah pustaka yang
dipakai sumber referensi, dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut.

Sebuah tesis yang berjudul “Strategi Pemasaran Bentara Budaya
Yogyakarta” karya Dian Ajeng Kirana, Program Pascasarjana Institut Seni
Indonesia, Program Studi Magister Tatakelola Seni Minat Utama Manajemen
Seni Rupa, Institut Seni Yogyakarta. Tesis ini menjelaskan tentang strategi
pemasaran yang dilakukan oleh Bentara Budaya Yogyakarta sesuai target visi
dan misi. Lembaga ini mempunyai manajemen organisasi yang bergerak di
bidang seni budaya. Proses Bentara Budaya Yogyakarta yang terus aktif
menghadirkan sajian seni yang diterima kepada publik, dan direspon kembali
sebagai proses timbal balik. Lembaga ini menjalin kerja sama yang baik dengan
masyarakat, seniman, wartawan, komunitas, dan pihak yang terlibat terus
dilakukan. Target sasaran promosi yang dilakukan Bentara Budaya Yogyakarta

kepada seniman muda.
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Adapun skripsi yang disusun oleh Tri Lestyo Handayani yang berjudul
“Studi Manajemen Pengelolaan Pameran Seni Rupa di Bentara Budaya
Yogyakarta Tahun 2012, Fakultas Seni Rupa dan Desain, Jurusan Seni Rupa
Murni, Program Sarjana Strata satu, Institut Seni Surakarta. Skripsi ini
menjelaskan tentang manajemen pengelolaan kegiatan pameran seni rupa di
Bentara Budaya Yogyakarta. Menjalin kerjasama antar seniman atau institusi
menjadi cara pengelolaan pameran Bentara Budaya Yogyakarta. Hal itu
menunjukkan bahwa Bentara Budaya Yogyakarta memilih memperthatikan
kepuasan para seniman/institusi dan penikmat seni. Cara itu dilakukan agar
Bentara Budaya Yogyakarta dapat menyelenggarakan pameran secara rutin
setiap bulannya, baik dari pihak internal atau pihak luar.

Ada pula skripsi yang disusun oleh Aldrin Emor Mingkid yang berjudul
“Tinjauan Praktik Kuratorial Dalam Seni Rupa Kontemporer: Studi Kasus
Cemeti Art House”, Jurusan Seni Murni, Program Sarjana Strata Satu, Fakultas
Seni Rupa, Institut Seni Yogyakarta. Skripsi ini menjelaskan tentang praktik
kurasi di Cemeti Art House sebagai suatu ruang pamer seni rupa kontemporer.
Skripsi ini berisi tentang kurasi yang didominasi dengan pendekatan eksplorasi
inidividu, memberikan kebebasan menampilkan karya seniman. Dengan
menerapkan praktik kuratorial, suatu acara pameran akan menjadi relatif lebih
mudah dicerna oleh publik, karena praktik kurasi berfungsi sebagai pembacaan

suatu representasi seni.
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Di samping itu, ada juga skripsi yang dibuat oleh Maria Eka Nurlaeli
yang berjudul “Tinjauan Kuratorial Sindhunata Pada Pameran Slenco”,
Program Sarjana Strata Satu, Program Jurusan Studi Pendidikan Seni Rupa,
Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Yogyakarta. Skripsi ini
menjelaskan mengenai proses kurasi dari kuratorial yang dilakukan G.
Sindhunata SJ bersama dewan kurator Bentara Budaya pada pameran “Slenco”
di Bentara Budaya Yogyakarta. Pada proses kurasi yang dilakukan Sindhunata,
terlepas dari estetika murni, yang dimaksud adalah seni di sini berbicara
mengenai realitas sosial, menuangkan suatu ide yang khas. Sindhunata lebih
memilih Kketertarikan pada sebuah karya seni yang kreatif. Dengan estetika
sederhana dan modern, tidak tertarik dengan seni aliran abstrak. Karya seni
yang dikuratori Sindhunata, selalu memuat opini mengenai fenomena yang
terjadi dalam suatu peristiwa, seperti politik pemerintahan Indonesia, fenomena
kehidupan sosial masyarakat. Sindhunata menyampaikan sebuah opini kepada
publik secara jenaka, menghibur, informatif, situasional, komunikatif dengan
pengungkapan kritikan sosial.

Tesis yang disusun oleh Zuliati, Program Pascasarjana Institut Seni
Yogyakarta, Program Magister Seni, Institut Seni Yogyakarta, yang berjudul
“Selera Kuratorial Seni Rupa Di Yogyakarta Era Tahun 2000-2010”. Tesis ini
menjelaskan tentang pembentukan selera dan keterkaitan antara struktur sosial
dunia seni rupa di Yogyakarta dengan kemunculan kurator. Tesis ini

menyatakan bahwa setiap kurator mempunyai selera masing-masing. Hermanu
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selaku kurator Bentara Budaya Yogyakarta, yang mempunyai selera yang
berkaitan dengan khasanah seni tradisi. Dalam artian, proses produksi,
distribusi, dan konsumsi karya-karya tersebut umumnya berlangsung di
masyarakat kalangan bawah, yang masih dekat dengan kehidupan tradisional.

Buku Sindhunata, yang berjudul Selayang Pandang Bentara Budaya
Yogyakarta 1982-2007, Yogyakarta, yang diterbitkan Bentara Budaya 2007.
Buku ini menjelaskan perjalanan Bentara Budaya dari rangkaian awal
berdirinya, perpindahan tempat hingga menetap yang sekarang menjadi wadah
seniman berpameran. Bentara Budaya mempunyai konsep membela seni
pinggiran yang kurang mendapatkan perhatian, mengutamakan otonomi,
solidaritas seni dan eksperimen kreatif. Ada pula beberapa seniman yang
pernah terlibat dan karya-karya yang pernah dipamerkan di Bentara Budaya
Yogyakarta tahun 1982-2007. Prinsip nilai jurnalis yang disampaikan oleh
Jacob Oetama, dimaksudkan untuk memfokuskan pada isi karya seni yang
mengungkapkan sisi kemanusiaan, membuat karya seni menarik dan bisa
dibaca oleh masyarakat.

Buku Mikke Susanto, yang berjudul Menimbang Ruang Menata Rupa
(Edisi Reuvisi), Yogyakarta, penerbit Dicti Art Laboratory 2016. Buku ini
menjelaskan tentang masalah manajemen pameran seni rupa dan kaitanya
dalam pelaksanaan, penanganaan karya termasuk kerja kurator. Dalam buku ini
diungkap upaya mempersiapkan langkah-langkah pameran. Kerja kurator yang

dijelaskan buku ini memberikan konsep manajemen organisasi, menjelaskan

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



ruang-ruang untuk beraktivitas kesenian berupa galeri, dan di dalam lembaga
galeri terjadi aktivitas kesenian.

Ada juga buku Agung Hujatnikajennong, yang berjudul Kurasi dan
Kuasa Kekuratoran dalam Medan Seni Rupa Kontemporer di Indonesia,
Yogyakarta, penerbit Majin Kiri, tahun 2015. Buku ini menjelaskan dalam
wacana kontemporer di Indonesia, tentang konsep subjek terbatas yang dimiliki
kurator. Peran kurator dibutuhkan sebagai komunikator, untuk menjembatani
seniman dengan masyarakat awam. Proses kurasi pameran Yyang
mengintegrasikan ulang sejarah seni rupa regional atau lokal ke dalam wacana
seni rupa. Buku ini juga menjelaskan sulitnya posisi kurator sebagai
mediator/agen penengah, di tengah-tengah kekuatan ideologis dalam medan
seni rupa di Indonesia. Penulisan ini mengungkap bahwa Pameran berperan
sebagai penyeimbang ruang publik yang mempresentasikan berbagali
kepentingan dan praktik kuratorial menjadi relasional.

Jadi secara umum, pustaka yang pernah membahas topik yang di angkat

belum pernah di kaji sebelumnya.

F. Metode Penelitian

Metode adalah proses perbandingan secara tetap dan setiap bagian data
dibandingkan dengan setiap bagian data lain. Aspek yang penting dan besar
pengaruhnya terhadap berhasil tidaknya suatu penelitian, terutama untuk

mengumpulkan data. Penelitian ini bermaksud untuk memahami fenomena
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tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian. Dengan upaya mendapatkan
dan mengumpulkan data dari kegiatan penelitian, digunakan langkah-langkah
sebagai berikut:’
1. Lokasi dan waktu penelitian
Lokasi penelitian akan dilakukan di Bentara Budaya Yogyakarta yang
terletak di Jalan Suroto 2, Kotabaru, Gondokusuman, Yogyakarta, dimulai
dari bulan Februari-April 2018.
2. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini bersifat kualitatif, melalui observasi secara jelas dan
akurat. Penelitian ini juga melakukan eskplorasi secara mendalam terhadap
suatu aktivitas dengan tujuan mendeskripsikan dan memahami proses
kuratorial secara faktual dari sudut pandang kurator Bentara Budaya
Yogyakarta.
3. Sumber Data
Penelitian ini mengarah pada proses kegiatan yang sedang dilaksanakan
di Bentara Budaya Yogyakarta dan narasumber untuk memperoleh data
yang terkait, antara lain:
a. Hermanu dan Romo Sindhunata sebagai kurator Bentara

Budaya Yogyakarta, untuk mengetahui proses kerja kuratorial.

"Moleong Lexy J, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1991), p.
398.
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b. Wuryani sebagai Kepala Bentara Budaya Yogyakarta, untuk
mendapatkan data pelengkap agenda kegiatan Bentara Budaya
Yogyakarta.

4. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam
penelitian, karena itu seorang peneliti harus terampil dalam mengumpulkan
data agar mendapatkan data yang valid. Pengumpulan data adalah prosedur
yang sistematis dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan.
a. Observasi

Observasi langsung adalah - cara pengambilan data dengan

menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk

keperluan tersebut. Observasi ini digunakan untuk penelitian yang
telah direncanakan secara sistematik tentang apakah proses
kuratorial Bentara Budaya Yogyakarta sudah efektif.

b. Wawancara
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis baik berupa karangan,

foto, video, memo, pengumuman, Kkoran, majalah, buletin,

pernyataan, aturan suatu lembaga masyarakat, dan berita yang

disiarkan kepada media massa.
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d. Studi Pustaka
Menghimpun informasi yang relevan dengan topik atau masalah
yang akan atau sedang diteliti. Informasi itu dapat diperoleh
dari buku-buku ilmiah, laporan penelitian, karangan-  karangan
ilmiah, tesis dan disertasi, peraturan-peraturan, ketetapan-
ketetapan, buku tahunan, ensiklopedia, dan sumber- sumber tertulis

baik tercetak maupun elektronik lain.

Dari uraian di atas maka metode dokumentasi adalah pengumpulan data
dengan meneliti catatan-catatan penting yang sangat erat hubungannya dengan
objek penelitian.

5. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen ini sebagai alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi
sistematis dan dipermudah olehnya.

a. Ceklist

Daftar cek yang berisi tentang subjek dan askpek-aspek yang akan
diamati. Ceklist ini dapat menjamin bahwa peniliti mencatat tiap-tiap
kejadian sekecil apapun yang dianggap penting.

b. Wawancara

Wawancara merupakan suatu cara pengumpulan data yang digunakan

untuk memperoleh informasi secara langsung dari sumbernya,
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mengetahui  dari responden secara lebih mendalam serta jumlah
responden sedikit.

c. Pengamatan (Observasi)
Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.

d. Tes
Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk
mengukur keterempilan pengetahuan, kemampuan, atau bakat yang

dimiliki oleh individu.

G. Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas dalam usaha pengelolaan
Bentara Budaya Yogyakarta, pada pembahasan ini maka dilakukan sistematika
penulisan sebagal berikut:
Bab 1. Pendahuluan

Pendahuluan menguraikan tentang latar belakang Bentara Budaya
Yogyakarta, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan
pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan.
Bab 2. Landasan Teori

Pada bab ini menjelaskan mengenai landasan teori tentang proses
kuratorial di dunia.

Bab 3. Pembahasan
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Pada bab ini membahas hasil pengumpulan data wawancara dengan
dengan kurator, dari hasil observasi pada objek yang diteliti secara deskriptif
kualitatif. Dari hasil tersebut akan menemukan hasil proses kuratorial yang
dikelola oleh Bentara Budaya Yogyakarta.

Bab 4. Kesimpulan

Pada bab ini menjelaskan isi pokok-pokok kesimpulan berupa ringkasan
hasil penelitian yang dilakukan, saran dari peneliti untuk proses kuratorial BBY
sebagai lembaga non-seni, yang mendukung seni dan budaya, yang berguna

bagi publik dan BBY.
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